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risiko  efek samping. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai aturan minum obat yang benar
serta interaksi obat dengan makanan dan minuman.
Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Juanda
Samarinda dengan sasaran 39 pasien dan
pengunjung puskesmas menggunakan metode
penyuluhan tatap muka yang didukung media
PowerPoint, leaflet, dan video edukasi. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test yang masing-
masing terdiri atas 10 pertanyaan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta, ditandai dengan meningkatnya persentase
Jjawaban benar dari 57,69% pada pre-test menjadi
95,13% pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa
promosi kesehatan merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai
penggunaan obat yang aman dan rasional.
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Pendahuluan

Penggunaan obat yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan. Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami bahwa
makanan dan minuman tertentu dapat berinteraksi dengan obat sehingga
memengaruhi efektivitas dan keamanannya (Valle et al., 2025). Interaksi tersebut
dapat menyebabkan penurunan atau peningkatan efek obat yang akan menimbulkan

kegagalan terapi dan efek samping yang tidak diinginkan (Tao et al., 2023)
Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 50% obat di dunia
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digunakan secara tidak rasional, baik dalam pemilihan, dosis, maupun cara
penggunaannya (WHO, 2023). Salah satu penyebabnya adalah rendahnya literasi
masyarakat mengenai penggunaan obat yang benar, termasuk pemahaman tentang
interaksi obat dengan makanan dan minuman. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
edukasi kesehatan sebagai upaya promotif untuk meningkatkan penggunaan obat

yang aman dan efektif.

Pasien Prolanis (Program Lansia Penyakit Kronis) Puskesmas Juanda
Samarinda dipilih sebagai sasaran kegiatan karena rutin melakukan program
pengecekan Kesehatan secara berkala, oleh karena itu, dilakukan kegiatan promosi
kesehatan dengan tema “Minum Obat Gak Boleh Sembarangan: Waspada Interaksi
dengan Makanan dan Minuman” yang bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang aturan minum obat yang tepat, mengenalkan makanan dan
minuman yang berpotensi berinteraksi dengan obat, serta meningkatkan kesadaran

untuk menggunakan obat secara rasional dan aman dalam kehidupan sehari-hari.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode edukasi kesehatan berbasis
komunitas melalui penyuluhan tatap muka kepada pasien dan pengunjung
Puskesmas Juanda Samarinda. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan waktu
yang telah disepakati bersama pihak puskesmas, dengan sasaran peserta yang hadir
pada saat kegiatan berlangsung. Rangkaian kegiatan diawali dengan registrasi dan
pre-test, dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan slide PowerPoint,
leaflet, dan video edukasi, kemudian sesi diskusi dan tanya jawab secara interaktif,
serta diakhiri dengan post-test sebagai evaluasi peningkatan pengetahuan peserta.
Keberhasilan kegiatan diukur dari peningkatan hasil pre-test dan post-test mengenai
pemahaman peserta terhadap interaksi obat dengan makanan dan minuman. Adapun
isi dari pre test dan post test dengan jumlah 10 soal sebagai berikut : 1) Benarkah
waktu yang tepat untuk mengkonsumsi obat adalah 30-60 menit sebelum makan
ataupun 2-3 jam setelah makan?, 2) Apakah perlu mengikuti petunjuk konsumsi obat
seperti sebelum atau sesudah makan, 3) Apakah minum obat lebih baik dengan air
putih ?, 4) Apakah interaksi obat dengan makanan dapat mengurangi manfaat obat
atau bahkan menimbulkan efek yang merugikan pasien?, 5) Apakah mengkonsumsi
obat dengan pisang berbahaya?, 6) Apakah mengkonsumsi obat dengan makanan
berlemak berbahaya?, 7) Apakah mengkonsumsi obat dengan teh, kopi, ataupun susu
berbahaya?, 8) Apakah mengkonsumsi obat dengan jus buah berbahaya?, 9) Apakah
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mengkonsumsi obat dengan makan tinggi garam berbahaya? dan 10) Apakah solusi

menghindari interaksi dilakukan dengan memberikan jeda waktu minum obat?.
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Gambar 1. Flowchart kegiatan Promosi Kesehatan

Hasil

Kegiatan promosi kesehatan dengan tema “Minum Obat Gak Boleh

Sembarangan: Waspada Interaksi dengan Makanan dan Minuman” dilaksanakan di

Puskesmas Juanda Samarinda sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat

mengenai penggunaan obat yang benar serta bahaya interaksi obat dengan makanan

dan minuman. Kegiatan ini diikuti oleh 39 pasien dan pengunjung puskesmas. Tujuan

utama kegiatan adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai

aturan minum obat yang tepat, jenis makanan dan minuman yang dapat berinteraksi

dengan obat, serta cara mencegah terjadinya interaksi yang dapat menurunkan

efektivitas terapi maupun meningkatkan risiko efek samping.

Rangkaian kegiatan diawali dengan proses registrasi peserta, kemudian

dilanjutkan dengan pembukaan dan penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan
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promosi kesehatan. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta mengerjakan pre-
test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai interaksi obat dengan
makanan dan minuman. Selanjutnya, tim pelaksana menyampaikan materi edukasi
menggunakan slide PowerPoint, leaflet, dan video edukasi sehingga informasi dapat

diterima dengan lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
tanya jawab yang berlangsung secara interaktif. Peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai kebiasaan
mengonsumsi obat yang sering dilakukan di rumah. Untuk meningkatkan partisipasi,
peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar diberikan doorprize
sebagai bentuk apresiasi. Selanjutnya, seluruh peserta mengerjakan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah memperoleh edukasi, dan kegiatan

diakhiri dengan sesi foto bersama sebagai dokumentasi.

v
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g

Gambar 3. Sesi Diskusi, Tanya Jawab dan Foto Bersama dengan pasien prolanis

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti promosi kesehatan. Persentase jawaban benar meningkat dari 57,69% pada
pre-test menjadi 95,13% pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan metode edukasi
yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai interaksi obat

dengan makanan dan minuman.
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Hasil Pre Test dan Post Test
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Gambar 4. Persentase Nilai Pre Test dan Post Test Mengenai Pengetahuan Interaksi

Obat dengan Makanan dan Minuman
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Gambar 5. Persentase Keseluruhan Soal Pre Test dan Post Test
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Interaksi obat dan makanan merupakan isu klinis yang relevan dalam praktik
kesehatan karena asupan makanan dapat memengaruhi farmakokinetik apa yang
tubuh lakukan terhadap obat—dan farmakodinamik apa yang obat lakukan terhadap
tubuh sehingga berdampak pada kadar obat dalam darah serta respons Kklinis.
Perubahan pada penyerapan, distribusi, metabolisme, dan ekskresi berpotensi
memicu penurunan efek terapi maupun peningkatan efek samping apabila tidak
dikenali sejak awal; kajian mengenai interaksi obat-makanan menegaskan bahwa
pengaruh tersebut dapat terjadi sejak tahap absorpsi hingga metabolisme dan
eliminasi (Omachi et al., 2019).

Secara umum, interaksi obat-makanan dibedakan menjadi mekanisme

tarmakokinetik dan farmakodinamik. Pada interaksi farmakokinetik, makanan dapat
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mengubah kadar obat melalui perubahan pH lambung, ikatan fisik obat oleh
komponen pangan, atau modulasi enzim metabolisme seperti cytochrome P450 (CYP).
Contoh yang sering dikutip adalah jus grapefruit yang dapat menghambat CYP3A4 di
usus sehingga meningkatkan kadar obat tertentu dan menaikkan risiko toksisitas,
sedangkan sejumlah makanan lain dapat menginduksi enzim metabolisme sehingga
efek obat melemah (Fajarwati, 2014).

Dari sisi lain, banyak obat per oral menunjukkan perbedaan respons ketika
dikonsumsi bersama makanan, baik berupa peningkatan maupun penurunan
absorpsi; tetrasiklin, misalnya, dapat mengalami penurunan absorpsi saat dikonsumsi
dengan produk susu akibat pembentukan kompleks yang sulit diserap, sementara
makanan tinggi lemak dapat meningkatkan kelarutan dan absorpsi beberapa obat
lipofilik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa interaksi obat—-makanan memiliki
konsekuensi langsung terhadap keberhasilan terapi. Literasi yang rendah tentang
aturan konsumsi, pemilihan jenis makanan, dan ketepatan waktu minum obat dapat
mendorong penggunaan yang keliru, misalnya meminum obat bersamaan dengan
makanan yang memperlambat atau mempercepat absorpsi tanpa memahami
risikonya, atau mengabaikan anjuran jarak waktu konsumsi; karena itu, edukasi
berbasis bukti diperlukan untuk menekan risiko efek samping serta menjaga

efektivitas terapi (Febriyanti et al., 2023).

Interaksi obat dengan makanan dan minuman merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi keberhasilan terapi. Kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai aturan penggunaan obat yang benar masih menjadi permasalahan yang
sering dijumpai, sehingga berpotensi menyebabkan penurunan efektivitas obat
maupun peningkatan risiko efek samping. Oleh karena itu, edukasi mengenai
interaksi obat dengan makanan dan minuman menjadi langkah penting dalam

meningkatkan penggunaan obat yang aman dan rasional (Mashar et al., 2021).

Hasil kegiatan edukasi kesehatan menunjukkan bahwa pengetahuan pasien
prolanis Puskesmas Juanda Samarinda mengenai interaksi obat dengan makanan dan
minuman mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi. Hal ini terlihat dari
persentase jawaban benar yang meningkat dari 57,68% pada pre-test menjadi 95,13%
pada post-test. Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pemberian edukasi
mengenai interaksi obat dengan makanan dan minuman, diperoleh gambaran bahwa
tingkat pengetahuan awal pasien Prolanis masih berada pada angka 57,68% dari 10
pertanyaan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta telah
memiliki pengetahuan dasar mengenai penggunaan obat, namun pemahaman

mengenai bagaimana makanan dapat memengaruhi efektivitas dan keamanan terapi

1488



Vol. 5, No. 08, Agustus, 2026, pp. 1483-1495

masih belum optimal.

Pada pertanyaan pertama, yaitu “Apakah interaksi obat dengan makanan dapat
mengurangi manfaat obat atau bahkan menimbulkan efek yang merugikan pasien?”,
sebanyak 54% peserta menjawab benar. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari
separuh peserta telah mengetahui bahwa makanan dan obat dapat saling berinteraksi,
tetapi masih terdapat hampir setengah peserta yang belum memahami konsep
tersebut secara tepat. Persentase ini mengindikasikan adanya kebutuhan edukasi
yang lebih mendalam terkait penggunaan obat yang aman. Interaksi obat dengan
makanan merupakan kondisi ketika zat yang terkandung dalam makanan atau
minuman mempengaruhi proses kerja obat di dalam tubuh. Interaksi tersebut dapat
terjadi pada tahap absorpsi (penyerapan), distribusi, metabolisme, maupun ekskresi
obat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan efektivitas terapi atau

peningkatan risiko efek samping (Handayani dkk., 2026).

Sebagai contoh, beberapa jenis makanan dapat memperlambat penyerapan
obat sehingga kadar obat yang mencapai sirkulasi darah menjadi lebih rendah dan
efek terapinya tidak optimal. Sebaliknya, terdapat pula makanan yang meningkatkan
penyerapan obat sehingga meningkatkan risiko toksisitas. Kondisi ini menjadi
semakin penting pada pasien Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) karena
sebagian besar pasien merupakan penderita penyakit kronis seperti hipertensi dan
diabetes melitus yang menjalani terapi jangka panjang serta sering menggunakan

lebih dari satu jenis obat (polypharmacy).

Menurut penelitian oleh Mahatthanatrakul et al. (2021), kurangnya
pengetahuan pasien mengenai interaksi obat dan makanan dapat meningkatkan
risiko ketidakefektifan terapi dan menurunkan keberhasilan pengobatan jangka
panjang. Lalu, pada pertanyaan kedua, yaitu “Apakah mengonsumsi obat dengan
makanan berlemak berbahaya?”, diperoleh 51% jawaban benar, yang merupakan
persentase terendah dibandingkan pertanyaan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengetahuan pasien mengenai pengaruh makanan berlemak terhadap terapi obat
masih terbatas. Sebagian pasien kemungkinan memahami bahwa makanan
memengaruhi kesehatan, tetapi belum mengetahui mekanisme pengaruhnya

terhadap obat yang dikonsumsi.

Secara farmakologis, makanan tinggi lemak dapat memengaruhi kerja obat
dengan beberapa mekanisme. Makanan berlemak dapat memperlambat pengosongan
lambung sehingga mengubah waktu penyerapan obat. Selain itu, makanan berlemak

juga dapat meningkatkan bioavailabilitas beberapa jenis obat yang larut lemak
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sehingga meningkatkan kadar obat dalam darah (Schmidt & Dalhoff, 2020). Namun
demikian, tidak semua obat akan mengalami efek yang sama; terdapat obat yang
justru dianjurkan dikonsumsi bersama makanan untuk mengurangi iritasi lambung.
Oleh karena itu, pasien perlu memahami bahwa konsumsi obat harus disesuaikan

dengan petunjuk penggunaan masing-masing obat dan tidak dapat disamaratakan.

Pada pasien Prolanis, pemahaman mengenai konsumsi makanan berlemak
menjadi penting karena pola makan tinggi lemak juga berkaitan dengan peningkatan
risiko komplikasi penyakit kronis seperti hipertensi, dislipidemia, dan diabetes.
Ketika pola konsumsi makanan tidak diperhatikan bersamaan dengan penggunaan
obat, maka efektivitas terapi dapat menurun dan tujuan pengendalian penyakit
menjadi tidak tercapai. Selanjutnya, pada pertanyaan ketiga “Apakah mengonsumsi obat

dengan makanan tinggi garam berbahaya?”, diperoleh 54% jawaban benar.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta telah memahami
adanya hubungan antara pola makan dan pengobatan, masih terdapat proporsi yang
cukup besar yang belum memiliki pengetahuan yang memadai. Makanan tinggi
garam secara umum tidak selalu berinteraksi langsung dengan seluruh jenis obat,
namun dapat memengaruhi kondisi klinis pasien dan keberhasilan terapi, terutama
pada pasien hipertensi. Asupan natrium yang berlebihan diketahui berhubungan
dengan peningkatan tekanan darah serta dapat menurunkan efektivitas terapi
antihipertensi (WHO, 2023).

Pada pasien yang rutin mengonsumsi obat antihipertensi dalam program
Prolanis, konsumsi makanan tinggi garam dapat menyebabkan target tekanan darah
lebih sulit dicapai sehingga manfaat pengobatan menjadi tidak maksimal. Selain itu,
pasien penyakit kronis sering kali berfokus pada kepatuhan minum obat tetapi
kurang memperhatikan pola konsumsi makanan sehari-hari. Padahal, keberhasilan
terapi penyakit kronis merupakan kombinasi antara kepatuhan penggunaan obat,
pola makan, aktivitas fisik, serta pemahaman pasien terhadap pengelolaan

penyakitnya (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Secara keseluruhan, hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
awal pasien Prolanis mengenai interaksi obat dengan makanan dan minuman masih
perlu ditingkatkan. Persentase jawaban benar yang hanya 57,68% menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang kuat mengenai
bagaimana makanan dapat memengaruhi efektivitas dan keamanan penggunaan
obat. Kondisi ini memperkuat pentingnya pelaksanaan edukasi kesehatan secara

terstruktur sebagai upaya promotif dan preventif agar pasien mampu menggunakan
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obat secara rasional, meningkatkan kepatuhan terapi, dan mencegah kejadian yang

tidak diinginkan akibat interaksi obat dengan makanan.

Selanjutnya, setelah dilakukan pemberian edukasi mengenai interaksi obat
dengan makanan dan minuman, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan
yang sangat signifikan pada tingkat pengetahuan pasien Prolanis. Berdasarkan hasil
evaluasi, diperoleh 95,13% peserta memberikan jawaban benar terhadap pertanyaan
yang diberikan setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi edukasi yang dilakukan memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman pasien mengenai penggunaan obat yang tepat dan aman dalam

kaitannya dengan konsumsi makanan dan minuman.

Jika dibandingkan dengan hasil pre-test yang hanya menunjukkan tingkat
jawaban benar sebesar 57,68 %, maka peningkatan hingga mencapai 95,13% pada post-
test menggambarkan adanya perubahan pengetahuan yang cukup besar setelah
peserta memperoleh informasi dan penjelasan terkait materi yang diberikan.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa sebelumnya masih terdapat kesenjangan
pengetahuan mengenai konsep interaksi obat-makanan, namun setelah memperoleh

edukasi, sebagian besar peserta mampu memahami materi yang disampaikan.

Menurut teori pembelajaran kesehatan yang dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2014), pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap
suatu objek yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, maupun pemberian
informasi. Dalam konteks edukasi kesehatan, peningkatan pengetahuan terjadi ketika
individu menerima stimulus berupa informasi baru yang kemudian diproses dan
dipahami sehingga menghasilkan perubahan pada aspek kognitif. Dengan demikian,
peningkatan persentase jawaban benar pada post-test menunjukkan bahwa proses
edukasi berhasil meningkatkan kemampuan pasien dalam menerima, memahami,

dan mengingat informasi terkait interaksi obat dan makanan.

Peningkatan hasil post-test menjadi 95,13% juga menunjukkan bahwa metode
edukasi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh pasien Prolanis. Edukasi
kesehatan diketahui menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan dan kepatuhan pengobatan, terutama pada pasien penyakit kronis yang
membutuhkan terapi jangka panjang. Menurut World Health Organization (WHO,
2013), pemberian edukasi kepada pasien merupakan komponen penting dalam
meningkatkan kemampuan pasien untuk mengelola penyakitnya secara mandiri (self-

management) dan meningkatkan keberhasilan terapi.

Pada pasien Prolanis, peningkatan pengetahuan memiliki implikasi yang
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penting terhadap perilaku penggunaan obat. Pengetahuan yang baik mengenai
interaksi obat dan makanan dapat membantu pasien untuk lebih berhati-hati dalam
menentukan waktu konsumsi obat, memilih makanan yang sesuai selama terapi, serta
mengurangi risiko penggunaan obat yang tidak tepat. Pengetahuan yang meningkat
juga berpotensi meningkatkan kepatuhan pengobatan (medication adherence) karena
pasien memahami alasan ilmiah di balik aturan penggunaan obat yang diberikan
tenaga Kesehatan (Adongo et al., 2025)

Hasil ini sejalan dengan penelitian Miller (2016) yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan yang terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan pasien dan
berkontribusi terhadap perubahan perilaku kesehatan yang lebih baik. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang mengenai pengelolaan penyakit dan penggunaan
obat, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut menerapkan perilaku

kesehatan yang tepat.

Dengan demikian, pencapaian 95,13% jawaban benar pada post-test
menunjukkan bahwa edukasi mengenai interaksi obat dengan makanan dan
minuman pada pasien Prolanis dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta. Peningkatan ini menjadi indikator bahwa materi dengan
penggunaan media edukasi menggunakan slide presentasi, leaflet, dan video edukasi
juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Metode ceramah yang
dipadukan dengan diskusi dan sesi tanya jawab memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menggalih informasi yang belum dipahami serta mengaitkan materi

dengan kebiasaan penggunaan obat dalam kehidupan sehari-hari.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menggunakan air putih sebagai media utama
untuk minum obat serta menghindari konsumsi obat bersamaan dengan makanan
atau minuman yang dapat menimbulkan interaksi, seperti susu, teh, kopi, dan
alkohol. Pemahaman tersebut diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam menggunakan obat secara lebih aman dan rasional sehingga risiko

kegagalan terapi maupun efek samping dapat diminimalkan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa promosi kesehatan mengenai
interaksi obat dengan makanan dan minuman yang dilaksanakan di Puskesmas
Juanda Samarinda menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran

masyarakat dalam menggunakan obat secara benar dan rasional. Secara keseluruhan,
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kegiatan promosi kesehatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari
peserta. Tingginya peningkatan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
penyuluhan yang didukung media edukasi berupa slide presentasi, leaflet, dan video
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat yang
aman dan rasional. Diharapkan pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam mengonsumsi
obat dan dapat meminimalkan risiko interaksi obat dengan makanan maupun

minuman.

Selain itu, kegiatan ini juga mendukung terbentuknya kebiasaan yang lebih
baik dalam penggunaan obat, seperti menggunakan air putih sebagai media utama
untuk minum obat serta lebih berhati-hati terhadap konsumsi obat bersama makanan
atau minuman tertentu yang berpotensi menimbulkan interaksi. Oleh karena itu,
kegiatan promosi kesehatan mengenai interaksi obat dengan makanan dan minuman
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mempertahankan dan meningkatkan
literasi masyarakat sehingga penggunaan obat dapat berlangsung secara aman,

efektif, dan rasional.
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